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ABSTRACT 
 
The objectives of research to analyze the influence of financing risk as 
measured by Non Performing Financing (NPF), Captal Adequancy ratio 
(CAR), oprerational efficiency as measured by BOPO and intermediary 
functions as measured by Financing to Depasit Ratio (FDR) to profitability as 
measured by Return On Assets (ROA) of Islamic bnaking in the period of 
2012-2016. 
This research is sixty with secondary data from annual report of 
Islamic Banking in Indonesia period 2012-2016. This testinguse quantitative 
analysis method of multiple linear regression consider Classical Assumption 
Test, R
2 
 Test, F Test, t Test.   
The results of this study showed that NPF variables have no 
significant effect on ROA with Test value of t 0-1,011 and significant level of 
0.318 > 0.05. CAR variable has significant influence to ROA with Test value 
of t 2,027 and significance level 0,049 <0,05. BOPO variable has significant 
influence on ROA with Test value t -2,080 and significant level 0,043 > 0,05. 
FDR variable has no significant influence to ROA with Test value of 0,565 t 
and significant level 0,0,575 <0,05. 
 
Keyword: NPF, CAR, BOPO,FDR, and ROA 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh risiko 
pembiayaan yang diukur dengan Non Performing Financing (NPF), 
kecukupan modal yang diukur dengan Capital Adequancy Ratio (CAR), 
efisiensi operasional  yang dikur dengan BOPO dan fungsi intermediasi yang 
diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas yang 
diukur dengan Return On Assets (ROA) bank umum syariah periode 2012-
2016.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60, dengan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan Tahunan Bank Syariah di Indonesia 
periode 2012-2016. Pengujian ini menggunakan metode analisis kuantitatif 
regresi linier berganda dengan mempertimbangkan Uji Asumsi Klasik, Uji R
2
, 
Uji F dan Uji t. 
Hasil penelitian ini menunjukan variabel NPF tidak pempunyai 
pengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai Uji t -1,011 dan tingkat 
signifikan 0,318 > 0,05. Variabel CAR mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap ROA dengan nilai Uji t 2,027 dan tingkat signifikaN 0,049 < 0,05. 
Variabel BOPO mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai 
Uji t -2,080 dan tingkat signifikan 0,0,43 > 0,05. Variabel FDR tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai Uji t 0,565 dan 
tingkat signifikan 0,575 < 0,05. 
 
Kata Kunci : risiko pembiayaan, kecukupan modal, efisiensi operasional, 
fungsi intermediasi dan profitabilitas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Industri perbankan merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peranan 
penting untuk meningkatkan perekonomian suatu bangsa, dimana dalam kegiatan 
utamanya yaitu sebagai lembaga intermediasi. Maka kepercayaan masyarakat 
menjadi modal yang sangat penting bagi bank. Bank sebagai suatu segmen usaha 
dimana kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah, yaitu peraturan yang dibuat 
secara ketat agar perekonomian suatu bangsa dapat meningkat dan berjalan sesuai 
dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
Sejak tahun 1992 di indonesia terdapat dual banking system (dua system 
perbankan) yaitu bank umum konvensional yang membuka kantor cabang unit 
syariah yang diperbolehkan beroperasi berdampingan, dan ditahun yang sama 
bertepatan dengan berdirinya bank syariah pertama yaitu Bank Muamalat 
Indonesia.akan tetapi penerapan dual banking system baru terlaksana pada tahun 
1998 (Machmud dan Rukmana, 2010: 21). 
Seperti halnya perusahaan, tujuan akhir yang ingin dicapai bank adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Untuk mengukur keuntungan 
bank dengan menggunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. Profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubunganya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono 2010:122). 
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Profitabilitas atau laba merupakan indicator penting dari keuangan yang memiliki 
berbagai kegunaan. Salah satu rasio yang dijadikan indikator tingkat profitabilitas 
sebuah bank adalah ROA, karena ROA menunjukan perbandingan antara laba 
(sebelum pajak) dengan total asset, rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan 
asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Hasibunan, 2002). 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA ini sejauhmana investasi yang telah 
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 
diharapkan. Menurut Weston dan Copeland (1995) bahwa semakin tinggi laba maka 
akan semakin tinggi pula ROA-nya karena hasil pengembalian terhadap jumlah harta 
serta dapat dipergunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalan 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan perbankan (Fahmi, 
2015: 153). 
Tabel 1.1 
Return On Asset (ROA) Bank Syariah 
 
Tahun ROA 
2012 2,14% 
2013 2,00% 
2014 0,79% 
2015 0,89% 
2016 0,94% 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat fenomena Return on Asset yang terjadi pada Bank 
Umum Syariah dari tahun 2012-2016, terjadi fluktuasi selama lima tahun periode 
tersebut dimana dari tahun 2012-2014 Return on Asset terus menerus mengalami 
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penurunan. Return on Asset terendah terletak pada tahun 2014 yaitu 0,80% dan 
Return on Asset tertinggi dicapai pada tahun 2012 yaitu sebesar 2,14%. 
Perkembangan bank tidak lepas dari pengaruh yang besar dari pembiayaan yang 
disalurkan bank kepada nasabah. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan, maksa 
semakin tinggi pula keuntungan yang diperoleh bank, sehingga dapat membantu 
dalam pengembalian modal dan mendapatkan profit. Bank syariah menilai 
pembiayaan dengan system bagi hasil memiliki risiko tinggi terkait kerugian yang 
dapat terjadi dalam kurun waktu pembiayaan tersebut sehingga dapat menurunkan 
laba perusahaan karena pembiayaan bagi hasil tidak hanya bersifat keuntungan, akan 
tetapi juga berbagi kerugian (Fahrul, 2012). 
Besarnya tingkat pembiayaan adalah suatu hal yang positif bagi bank akan tetapi 
suatu kegiatan bisnis akan dihadapkan pada risk and return. Keuntungan akan 
diperoleh jika melakukan pembiayaan dengan hati-hati sebaliknya risiko pembiayaan 
terjadi apabila pemberian pembiayaan dilakukan dengan tidak hati-hati. Penyaluran 
pembiayaan yang tidak hati-hati akan menyebabkan pembiayaan bermasalah atau 
disebut juga dengan istilah Non Performing Financing (NPF). NPF merupakan risiko 
akibat nasabah atau  counterparty gagal dalam memenuhi kewajibannya terhadap 
bank atau dana yang telah disalurkan oleh bank tidak dapat kembali. Semakin besar 
tingkat NPF maka semakin besar pula penurunan pendapatan yang diterima (Karim, 
2004:71). 
Tingkat kecukupan modal yang memadai dapat melindungi bank ketika 
mengalami kerugian dari aktivitas operasional yang tidak terduga. Setiap bank secara 
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umum diwajibkan untuk mempertahankan dana modal yang memadai untuk 
menghadapi kemungkinan terjadinya suatu hal buruk. Capital Adequancy Ratio 
(CAR) merupkan proksi untuk mengukur pemenuhan kewajiban permodalan suatu  
bank (Prasetyo dan Darmayanti, 2015: 2594). Dengan modal yang besar bank dapat 
mengelola kegiatanya secara efisien, sehingga kekayaan bank akan semakin 
meningkat. 
Dalam perbankan syariah setiap aktivitasnya harus dapat menekan biaya-biaya 
atau berlaku efisien agar dapat memperoleh laba yang tinggi. Efisiensi operasional 
yang dilakukan oleh bank untuk mengetahui operasional bank yang berhubungan 
dengan usaha pokok bank yang dilakukan dengan benar dan semua faktor produksi 
digunakan dengan tepat (Mawardi, 2005). Pendapatan pembiayaan akan meningkat 
jika biaya yang dikeluarkan selama pembiayaan (biaya operasi) dapat dikendalikan 
atau dengan kata lain efisiensi operasional berpengaruh negatif  terhadap 
profitabilitas (Maharanie, 2014: 82). 
Sebagai lembaga intermediasi, bank harus dapat menjaga keseimbangan antara 
penarikan permintaan dana seperti pembiayaan. Kemampuan bank dalam mengelola 
pembiayaan atas dana yang dititipkan oleh nasabah atau disebut juga dengan istilah 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dipenuhi jika bank memiliki aset yang likuid 
sebanyak kewajibannya. 
Faktor internal bank syariah merupakan variabel-variabel yang secara langsung 
berhubungan dengan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan. Dalam 
penelitian ini variabel-variabel yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
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kemampuan bank dalam menghasilkan laba antara lain risiko pembiayaan, kecukupan 
modal, efisiensi operasional dan fungsi intermediasi. 
Berikut ini adalah tabel yang menyajikan data perkembangan dari variabel 
profitabilitas (ROA), risiko pembiayaan (NPF), kecukupan modal (CAR), efisiensi 
operasional (BOPO), dan fungsi intermediasi (FDR). Dari laporan statistic perbankan 
syariah periode 2012-2016. 
 
 
Tabel 1. 
ROA, NPF, CAR, BOPO, FDR 
Pada perbankan syariah periode 2012-2016 
 
Rasio 2012 2013 2014 2015 2016 
ROA 2,64 2,79 0,8 0,84 0,95 
NPF 6,15 6,50 4,33 2,76 2,07 
CAR 25,16 22,08 16,10 15,02 15,95 
BOPO 80,02 80,75 79,28 94,38 93,40 
FDR 120,96 120,93 91,50 89,97 88,78 
Sumber: Data Statistik Perbankan Syariah, data diolah 
Berdasarkan data tabel 1. Menunjukan bahwa Return On Assets (ROA) pada 
tahun 2012 dan 2013 mengalami kenaikan yaitu ROA tahun 2012 sebesar 2,64% dan 
tahun 2013 sebesar 2,79%. Kemudian untuk tahun 2014 sebesar 0,80. hal tersebut 
menunjukan bahwa ROA dari tahun 2013 ke 2914 mengalami penurunan. Kemudian 
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tahun 2015 dan 2016 m3ngalami kenaikan kembali dengan nilai ROA sebesar 0,84% 
dan 0,95%. 
NPF tahun 2012 sampai 2013 mengalami kenaikan yaitu untuk tahun 2012 
sebesar 6,15% dan tahun 2013 sebesar 6,50%. Kemudian tahun 2014 sebesar 4,33%, 
tahun 2015 sebesar 2,76% dan tahun 2016 sebesar 2,07%, hal tersebut menunjukan 
bahwa tahun 2014 sampai tahun 2016 mengalami penurunan. 
Rasio Kecukupan Modal (CAR)  dari tahun 2012 sampai 2015 mengalami 
penurunan  yaitu pada tahun 2012 CAR sebesar 25,16%, tahun 2013 sebesar 22,08%, 
tahun 2014 sebesar 16,10%, dan tahun 2015 sebesar 15,02. Kemudian tahun 2016 
meningkat kembali sebesar 15,95%. 
Biaya Operasiona Pendapatanl Operasional (BOPO) dari tahun 2012 sampai 2016 
mengalami fulktuatif yaitu untuk tahun 2012 BOPO sebesar 80,02%, pada tahun 
2013 mengalami kenaikan sebesar 80,75%, tahun 2014 emngalami penurunan sebesa 
79,28%r, tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 94,38% dan mengalami 
penurunan kembali pada tahun 2016 sebesar 93,40%. 
FDR pada tahun 2012 sampai 2016 mengalami penurunan yaitu untuk tahun 2010 
FDR sebesar 120,96%, tahun 2013 sebesar 120,93%, tahun 2014 sebesar 91,50%, 
tahun 2015 sebesar 89,97% dan tahun 2016 sebesar 88,78%. 
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas, maka disimpulkan masih 
adanya ketidakkonsistenan perkembangan data keuangan dengan teori, maka penulis 
tertarik untuk meneliti penelitian yang berjudul “ PENGARUH NPF, CAR, BOPO 
7 
 
DAN FDR TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH TAHUN 
2012-2016”. 
 
1.2  Identifikasi Masalah 
Bedasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, faktor-faktor yang menyebabkan 
munculnya masalah adalah sebagai berikut : 
1. Ketidak sesuaian antara teori dengan perkembangan data keuangan yaitu NPF, 
CAR, BOPO, FDR dan profitabilitas yang ada pada bank syariah 
2. Terdapat perbedaan teori dan hasil penelitian antara satu dengan yang lainnya yaitu 
tentang NPF, CAR, BOPO, FDR. 
 
1.3  Batasan Masalah 
1. Dari identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah untuk objek 
penelitian, waktu dan variabel yang diteliti. Penulis hanya meneliti rasio 
profitabilitas,  NPF, CAR, BOPO, FDR dan profitabilitas yang ada pada bank 
syariah 
 
1.4  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah  NPF  berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah? 
2. Apakah  CAR berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah? 
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3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap proitabilitas pada Bank Umum Syariah? 
4. Apakah FDR berpengaruh terhadap proitabilitas pada Bank Umum Syariah? 
 
1.5  Tujuan dan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap prifitabilitas pada Bank Umum 
Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah. 
 
1.6  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis  
3. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai perbankan syariah, 
khususnya yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah, CAR, BOPO, FDR 
dan profitabilitas. 
2. Bagi Bank 
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Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan untuk 
pengelolaaan kinerja keuangan bank syariah yang lebih baik, khususnya dalam 
mengelola dan mengontrol pembiayaan bermasalah, CAR, BOPO, FDR dan 
profitabilitas. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi 5 bab yaitu : 
 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
  Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dan penelitian sebelumnya. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, metode 
penelitian kuantitatif, populasi yang digunakan adalah keseluruhan laporan 
keuangan tahunan Bank. Data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi variabel penelitian, serta teknik analisis data.  
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
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Bab ini menjelaskan profil objek penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis, dan jawaban 
atas pertanyaan rumusan masalah. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini menjelaskan kesimpilan dari analisi, keterbatasan penelitian, 
dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Perbankan Syariah 
 Secara yuridis, pengertian bank syariah menurut undang-undang nomor 21 
tahun 2008, perbankan syariah adalah sesuatu lembaga yang menyangkut tentang 
bank syariah dan unit usaha syariah, yang mencajup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melakukan kegiatan usaha. Bank syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah. Bank 
umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatanya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. 
 Perbankan syariah merupakan bank yang menerapkan nilai-nilai syariah salah 
satu diantaranya pelarangan unsur riba, seperti dijelaskan beberapa ayat diantaranya 
surat An nisa ayat 161: 
 ُمِهِذْخَأَو ْمُه ْ نِم َنِيرِفاَكِْلل َانْدَتَْعأَو ِلِطاَبْلِاب ِساَّنلا َلاَوَْمأ ْمِهِلْكَأَو ُهْنَع اوُه ُن ْدَقَو َابِّرلا
( اًمِيَلأ ًاباَذَع١٦١) 
 
Artinya: “Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 
mereka telah dilaran dari padanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir 
diantara mereka itu siksa yang pedih” 
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Bank Islam atau disebut dengan Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bungan. Bank islam atau bank tanpa bungan adalah 
lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist nabi s.a.w, dengan kata lain bank, bank 
islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya pemberikan pembiayaan dan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam (Muhammad, 2005:13). 
 
 
 
1.1.2. Rasio Keuangan 
Analisi rasio keuangan merupakan sebagai dasar yang digunakan untuk 
menilai dan menganalisa prestasi operasi pada suatu perusahaan. Selain itu, analisis 
rasio keuangan juga digunakan sebagai kerangka kerja perencanaan dan pengendalian 
pada suatu periode tertentu (Sartono, 2009: 61). 
Analisi rasio keuangan adalah analisi perusahaan yang menjelaskan berbagai 
perubahan dalam kondisi keuangan atau pretasi operasi di masa lalu dan membantu 
menggambarkan pola perubahan tersebut untuk kemudian menunjukan risiko dan 
peluang yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan. Rasio-rasio keuangan 
pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-angka di dalam laporan 
keuangan. 
Rasio keuangan menjadi salah satu alat oleh para pengambil keputusan baik 
bagi internal maupun eksternal dalam menentukan kebijakan berikutnya. Pagi pihak 
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ekternal terutama kreditur dan investor, rasio keuangan dapat digunakan dalam 
menentukan apakah suatu perusahaan wajar untuk diberikan kredit atau untuk 
dijadikan lahan investasi yang baik. Bagi pihak manajemen, analisis rasio keuangan 
sangat bermanfaat untuk perencanaan dan mengevaluasi kinerja perusahaanya jika 
dibandingkan dengan rat-rata industry (Munawir, 2002: 83). 
 
1.1.3. Profitabilitas Bank Syariah 
Menurut Sartono (2010: 122) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubunganya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 
sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan 
dengan analisis profitabilitas ini. 
Kasmir (2012: 196) mengatakan rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas dan efisiensi manajemen suatu perusahaan.   
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan, dalam hal ini perusahaan 
perbankan, untuk menghasilkan laba. Profitabilitas biasanya diukur menggunakan 
rasio perbandingan. Rasio yang bisa digunakan untuk mengukur dan membandingkan 
kinerja profitabilitas bank adalah ROE (Return On Equity) dan ROA (Return on 
Asset). ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan modal sendiri, rasio 
ini digunakan untuk mengukur kinerja menejemen bank dalam mengolah modal yang 
tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak (Dendawijaya, 2003: 34). 
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 Sedangkan ROA menunjukan kemampuan menejemen bank dalam 
menghasilkan pendapatan dari peolehan asset yang dimiliki. Menejemen adalah 
faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas bank. Seluruh menejemenen bank, 
baik yang mencakup menejemen permodalan, menejemen kualitas aktiva, menejemen 
rentabilitas dan menejemen likuiditas pada akhirnya akan mempengaruhi dan 
bermuara pada perolehan laba (profitabilitas) pada perusahaan perbankan 
(Dendawijaya, 2003: 34). 
Menurut Kasmir (2010, 197), tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu:  
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu 
periode. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
 Menurut Lukman Syamsudin (2009: 63) Return on Asset dapat dihitung 
dengan rumus : 
 
     
                  
          
 
 
 Salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah tingkat keuntungan atau laba. 
Laporan mengenai rugi laba suatu perusahaan, termasuk perbankan syariah 
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merupakan hal yang sangat penting dalam laporan tahunan. Selain itu kegiatan 
perusahaan selama periode tertentu mencakup kegiaatan rutin atau operasional juga 
perlu dilaporkan sehingga diharapkan bisa emberi informasi yang berkaitan dengan 
tinggkat keuntungan , resiko, flesibilitas keuangan, dan kemampuan operasional 
perusahaan. Prediksi kinerja keuangan suatu perusahaan pada umumnya dilakukan 
oleh pihak internal (menejemen) dan pihak eksternal perusaan yang mempunyai 
kepentingan dengan perusahaan yang bersangkutan seperti investor, kreditur, dan 
pemerintah (Munawir, 2002: 8). 
ROA yang selalu meningkat sangat bermafaat bagi kinerja perusahaan, hal ini 
disebabkan karena semakin tinggi ROA maka semakin efisien bank tersebut dan 
profitabilitas yang didapatkan semakin tinggi. Bagi masyarakat khususnya deposan 
tidak akan merasa khawatir menyimpan uang dibank, karena bank bank yang 
memiliki profitabilitas dapat dikatakan mempunyai modal yang cukup dan jauh dari 
kebangkrutan, profitabilitas dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat bagi 
pemerintah bank yang memiliki profitabilitas yang tinggi maka bank tersebut 
tergolong sehat (Mawardi, 2005: 5). 
 
2.1.3.   Pembiayaan Bermasalah (Non Permorming Financing) 
 Risiko pembiayaan muncul jika bank tidak dapat memperoleh kembali cicilan 
pokok dan menghindari pinjaman yang diberikanya atau investasi yang sedang 
dilakukanya. Penyebab utama terjanya risiko pembiayaan adalah terlalu mudahnya 
bank memberikan pinjaman atau melakukan investasi karena terlalu dituntut untuk 
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memanfaatkan kelebihan likuiditas. Sehingga, penilaian pembiayaan kurangcermat 
dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya 
(Prasadhita, 2013: 39-40). 
 Pembiayaan bermasalah dikategorikan sebagai aktiva produktif yang 
diragukan kolektabilita snya. Untuk menjaga keamanan dana deposan, bank sentral 
mewajibkan bank umum menyediakan cadangan penghapusan pembiayaan 
bermasalah. Dengan demikian, semakin besar jumlah saldo pembiayaan bermasalah 
yang dimiliki bank, akan semakin besar jumlah dana cadangan yang harus segera di 
sediakan,serta semakin besar pula biaya yang harus mereka tanggung untuk 
mengadakan dana cadangan tersebut. Besarnya NPF yang diperbolehkan Bank 
Indonesia adalah maksimal 5%. Jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi 
penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan 
kriteria yang sudah ditetapkan Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF 
adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet. Rasio Non Performing 
financing (NPF) dihitung dengan rumus sebagai berikut (Muhammad, 2005:265): 
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 Bank sangat memperhatikan risiko pembiayaan, karena mengingat sebagian 
besar bank melakukan pemberian pinjaman atau pembiayaan sebagai bisnis 
utamanya. Sejarah menunjukan bahwa ridiko pembiayaan merupakan penyebab 
utama yang menyebabkan kondisi bank memburuk, karena nilai kerugian yang 
ditimbulkan dari risiko pembiayaan sangat besar sehingga mengurangi modal bank 
secara cepat. Indicator yang dapat menunjukan kerugian akibat risiko pembiayaan 
yaitu dari besarnya Non Performing Financing (NPF). 
 
1.1.4. Capital Adequancy Ratio (CAR) 
Suatu bank yang memiliki modal yang cukup akan mempengaruhi tingginya 
profitabilitas. Ini berarti bahwa semakin tinggi modal yang di investasikan ke bank 
maka semakin tinggi profitabilitas bank (Hayat, 2008).  
Tingkat kecukupan modal dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang disebut 
dengan rasio kecukupan modal atau Capital Adequancy Ratio (CAR). Menurut 
kuncoro (2002: 256) Capital Adequancy Ratio adalah rasio dalam mempertahankan 
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 
mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko yang timbul dan dapat berpengaruh 
terhadap besarnya modal. Tingka kecukupan modal ini dapat diukur dengan cara 
(Muhammad, 2014: 141): 
1. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga 
Dilihat dari krprntingan deposan, perbandingan modal dengan pos-pos pasiva 
merupakan petunjuk tingkat keamanan simpanan masyarakat pada ban. 
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Perhitunganya merupakan rasio modal dikaitkan dengan simpanan pihak ketigs 
(giro, deposito,dan tabungan) sebagai berikut: 
                  
                      
     
Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa rasio modal atas simpanan cukup 
dengan 10% dan dengan rasio itu permodalan bank dianggap cukup sehat. Rasio 
antara modal dan simpanan masyarakat harus dipadukan dengan 
memperhitungkan aktiva yang mengandung risiko. Oleh karena itu, modalharus 
dilengkapi oleh berbagai cadangan sebagai penyangga modal, sehingga secara 
umum modal bank terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. 
2. Membandingkan modal dengan aktiva berisiko 
Perhitungan ini merupakan kesepakatan BIS (Bank for International 
Settlement). Kesepakatan tentang ketentuan permodalan dengan menetapkan 
CAR, yaitu raso minimum yang mendasarkan kepada perbandingan antara modal 
dengan aktiva berisiko. 
 
                   
                               
     
 
CAR merupakan ratio antara modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 
dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. 
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CAR menunjukan sejauh mana penurunan asset bank masih dapat menutup oleh 
modal yang tersedia, semakin tinggi CAR semain baik kondisi sebuah bank.  
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia melalui surat edaran Bank Indonesia 
No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei besarnya CAR yang harus dicapai oleh bank minimal 
sebesar 8% sejal akhir tahun 1995, dan sejak akhir tahun 1997 CAR yang harus 
dicapai minimal 9%. Tetapi kondisi perbankan nasional sejak akhir 1997 terpuruk 
yang ditandai dengan banyaknya bank yang likudasi. Maka sejak Oktober 1998 
besarnya CAR diklasfikasikan dalam tiga kelompok. Kelompok pertama bank sehat 
dengan klasifikasi A jka memiliki CAR lebih dari 8%. 
Kedua Bank Take Over (BTO) atau dalam Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional (BPPN) dengan klasifikasi B, jika bank tersebut memiliki CAR antara -25% 
sampai <8%. Dan ketiga yaitu Bnak Beku Operasi (BPO dengan klasifikasi C, jika 
bank memliki CAR <-25%. Bnak dengan Klasifikasi inilah yang akan dilikuidasi. 
Menurut Siamat (2005: 211), rasio CAR dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
      
          
          
       
 
2.1.5.   Beban  Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Efisiensi operasional merupakan hal yang penting bagai perbankan. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah bank sudah beroperasi secara benar, dalam arti 
sesuai dengan yang diharapkan manajemen dan pemegang saham. Efisiensi 
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operasional ini akan mempengaruhi profitabilitas suatu bank, yakni menunjukkan 
apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan 
berhasil guna untuk menghasilkan profitabilitas (Rindhatmono, 2005). 
Menurut Pandia (2012: 72) Rasio efisiensi operasional atau disebut BOPO 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio Biaya 
Operasional pendapatan Operasional (BOPO) berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setia peningkatan 
pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada 
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan 
(Dendawijaya, 2005). 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional, semakin 
rendah tingkat Biaya Operasional Pendapatan Operasional(BOPO) berarti semakin 
baik kinerja manajemen bnak tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan 
sumber daya yang ada di bank (Riyadi, 2006). 
Secara matematis Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang 
dirumuskan sebagai berikut (Dendawijaya, 2009: 119). 
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Semakin kecil Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
menunjukan semakin efisien bank dalan menjalankan aktifitas usahanya. Suatu bank 
dapat dimasukan dalam kategori sehat apabila memiliki rasio Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) tidak melebihi 93,5% (Kuncoro,2002: 120). 
 
2.1.6.   Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Bank syariah sebagai lembaga keuangan memiliki peran yang strategis yaitu 
sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat yang melalui 
pembiayaan. Dana yang dihimpun dalam bentuk giro, tabungan dan deposito baik 
dengan prinsip wadiah maupun prinsip mudharabah. Sedangkan penyaluran dana 
dilakukan bank syariah melalui pembiayaan dengan prinsip jual beli, prinsip ujroh 
dan akad pelengkap (Karim, 2008: 12)  
Financing to Deposit Ratio (FDR) akan menunjukan tingkat kemampuan 
bank dalam melunasi dana para deposanya dengan menarik kembali kredit yang 
diberikan. Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman 
yang bersumber dari dana pihak ketiga (Muhammad, 2007: 74). 
Semakin tingginya rasio Financing to Deposit Rtio (FDR) maka bank syariah 
tersebut semakin baik dalam menjalankan fungsinya yaitu sebagai lembaga 
intermediasi. Namun dalam menjalankan fungsinya, bank syariah juga perlu untuk 
tetap memperhatikan ketersedian dana untuk memenuhi kewajibanya yaitu pada saat 
deposan mengambil dananya. Menurut Kasmir (2015), semaki tinggi LDR maka laba 
bank yang diperoleh perusahaan juga akan semakin meningkat (dengan kata lain bank 
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tersebut dapat menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit macetnya 
akan kecil). 
Menurut Dendawijaya (2005: 116), Financing to Deposit Ratio (FDR) 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Financing to Deposit Ratio (FDR) dirumuskan sebagai 
berikut:  
 
      
                              
                                
      
 
Berdasarkan ketentuan dalan Surat Edaran bank Indonesia No. 
12/11/DPNP/2010, besarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) yang mencerminkan 
likuiditas bank sehat adalah 85%-110%. Apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) 
suatu bank berada diatas atau dibawah 85%-110%, maka dalam hal ini dapat 
dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak intermediasi dengan baik. 
Jika bank syariah memiliki rasio FDR yang rendah, maka industri bank 
syariah berada dalam kondisi kelebihan likuiditas, akibatnya alokasi dana ke 
pembiayaan akan berkurang sehingga mengurangi tingkat pendapatan dari sektor 
pembiayaan, begitu sebaliknya bila tingkat FDR tinggi mengindikasikan bahwa bank 
syariah benar-benar amanah dalam menjalankan fungsi intermediasi dan menunjukan 
kemampuannya dalam memperoleh profit (Yuliasih, 2013). 
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2.2. Penelitian Relevan 
Penelitian dalam skripsi ini tidak terlepas dari penelitian ysng relevan yang 
pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian yang dijadikan rujukan 
dan pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya di sajikan pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevann 
Variabel Penulis, Sampel Hasil penelitian Saran Penelitian 
Risiko Kredit, 
Likuiditas, 
Kecukupan Modal, 
Eisiensi 
Operasional, 
Profitabilitas 
Dwi Agung 
Prasetyo dan 
Ni Putu Ayu 
Darmayanti 
Risiko kredit 
secara parsial 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, 
Likuiditas secara 
parsial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, 
Kecukupan modal 
secara parsial 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas, 
Efisiensi 
operasional secara 
parsial 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
Menambahkan 
variabel-variabel 
lain 
Risiko Kredit, Bambang Efisensi Biaya Penelitian 
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Eisiensi 
Operasional, 
Kinerja 
 
Sudiyanto dan 
Asih Fatmawati, 
Operasional 
(BOPO) 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap Return 
on 
Assets (ROA). 
mendatang agar 
periode 
penelitian 
Diperpanjang 
Kecukupan Modal, 
Fungsi 
Intermediasi, 
Pembiayaan 
Bermasalah, Biaya 
Operasional, 
Proitabilitas 
Mega Ayu 
Maharanie,  
CAR, FDR, 
NPF dan BOPO 
secara bersama-
sama 
atau simultan 
tidak berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas 
perbankan 
syariah. 
Menambah 
periode 
penelitian 
dengan periode 
jangka panjang. 
Risiko Kredit, 
Tingkat 
Kecukupan Modal, 
dan Profitabilitas 
Fifit Syaiful Putri, 
Bnak yang 
Terdaftar BEI 
Risiko Kredit 
mempunyai 
pengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan 
perbankan 
Tingkat 
kecukupan modal 
yang mempunyai 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan 
perbankan 
Menambah 
variabel 
independen lain 
Efisiensi 
Operasional dan 
Profitabilitas 
Erni Masdupi, 
Bank yang 
Terdaftar BEI 
BOPO 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap ROA 
 
Kecukupan Modal, 
Tingkat Efisiensi, 
Made Windi 
Ariani dan Putu 
CAR tidak 
berpengaruh 
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Risiko Kredit, 
Likuiditas dan 
Profitabilitas 
Agus Ardiana terhadap 
profitabilitas, 
BOPO dan NPL 
berpengaruh 
negative terhadap 
profitabilitas, 
LDR berpengaruh 
positif terhadap 
profitabilitas 
Risiko Kredit, 
Intermediasi 
Perbankan, Risiko 
Likuiditas, 
Efisiensi 
Manajemen, 
Profitabilitas 
Glady precillia 
Arindi, dan 
mawardi 
CKPN 
berpengaruh 
positif terhadap 
ROA, LDR 
berpengaruh 
positif terhadap 
ROA, Liquidity 
Gap tidak 
berpengaruh, 
BOPO 
berpengaruh 
negatif terhadap 
ROA  
 
NPF, FDR, BOPO, 
ROA 
Lemiyana dan 
Erdah Litriani, 
Bank Umum 
Syariah 
NPF dan FDR 
tidak berpengaruh 
tehadap ROA, 
BOPO 
berpengaruh 
Negatih tehadap 
ROA 
Penambahan 
variabel 
 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas  di atas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh Risiko Pembiayaan, 
Kecukupan Modal, Efisiensi Operasional dan Fungsi Intermediasi Profitabilitas Bank 
Umum Syariah, maka disusun kerangka berfikir sebagai berikut : 
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2.4.   Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya mengenai 
pentingnya penilaian profitabilitas maka hipotesis dari penelitian ini adalah : 
H1 = Pembiayaan Bermasalah  berpengaruh terhadap profitabilitas Bank  Umum 
Syariah  
H2  = CAR berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
H3  = BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
H4 = FDR berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
 
 
 
 
 
Pembiayaan 
Bermasalah 
CAR 
Profitabilitas 
BOPO 
FDR 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti dan menganalisis pengaruh risiko 
pembiayaan, kecukupan modal, efisiensi operasional dan fungsi intermediasi terhadap 
profitabilitas bank umum syariah. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli 2017 dan 
mengambil penelitian  pada Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian. 
 
3.2.   Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini 
diukur (biasanya dengan instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisi berdasarkan prosedur statistic. Laporan akhir untuk penelitian 
umumnya memiliki struktur yang ketat dan konsisten mulai dari pendahuluan, tujuan 
pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta saran-saran (Noor, 
2013: 38). 
 
3.3.     Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sambel 
3.3.1.  Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek/obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajarii dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016: 80). Populasi dari penelitian ini 
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adalah keseluruhan Bank Umum Syariah yang memiliki laporan keuangan lengkap 
dan dipublikasi. 
 
3.3.2.   Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Sampel pada penelitian ini adalah Bank Muamalat, 
Bank Mega Syariah, Panin Bank Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bukopin 
Syariah, Victoria Syariah, BCA Syariah, BJB Syariah, May Bank Syariah, Bank 
Aceh. 
 
3.3.3.   Teknik Pengambilan Sampel 
 Metode penambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel dengan menentukan cirri-ciri atau kriteria yang 
akan dijadikan samper agar memperoleh data yang diinginkan, dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang mempublikasi laporan keuangan selama periode 
2012-2016. 
2. Bank Umum Syariah yang menyediakan secara lengkap data yang dibutuhkan 
dalam penelitian pada laporan keuangan periode 2012-2016. 
 
3.4.    Data dan Sumber Data 
Data adalah semua hasil obsrvasi atau pengukuran yang telah dicatat untuk 
suatu keperluan tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
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sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari dokumen publikasi, 
laporan penelitian dari dinas atau instansi maupun sumber daya lainya yang 
menunjang (Soeratno dan Arsyad, 2008: 112). Data yang digunakan berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan tahun 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa publikasi laporan 
keuangan tahunan perusahaan tahun 2012 sampai dengan 2016 yang diperoleh dari 
website resmi masing-masing perusahaan. 
 
3.5.    Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kepustakaaan dan metode dokumentasi. Dimana penjelasan lebih lanjut 
mengenai metode pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
1. Metode Kepustakaan 
Menurut Nazir (2003: 27) menjelaskan metode kepustakaan adalah teknik 
penggumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 
literatur-literatur, catatan-catatan, laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 
masalah yang dipecahkan. 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari catatan-
catatan, dokumen-dokumen, dan arsip-arsip dari pihak yang bersangkutan (Sunyoto, 
2009: 164). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data tahunan bansk 
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syariah yang ada di Indonesia yang dipublikasi dimedia internet yaitu website resmi 
perusahaan. 
Menurut Arikunto dan Sumarsimi (2006: 158) Metode dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan dan pencaran data tetang hal-hal yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah notulen, rapot, agenda dan lainya. 
Metode dokumentasi dalam penenlitian ini dilakukan dengan mengumplkan data 
berupa laporan keuangan tahunan tahun 2012 sampai 2016.Pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan penelusuran data melalui online seperti internet.Data 
yang diambil berupa laporan keuangan tahunan Bank Syariah tahun 2012 sampai 
2016. 
3.6.    Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian pada dasarnya merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Noor, 2012: 48). 
 
3.6.1.   Variabel Bebas (Independen Variabel) 
 Variabel bebas atau variabel independen varuabel merupakan sebab yang 
diperkirakan dari beberapa perubahan dari model terikat.Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel terikat (Noor, 2012: 49).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah risiko 
pembiayaan, kecukupan modal, efisiensi operasional, dan fungsi intermediasi. 
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3.6.2.   Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
 Variabel terikat atau dependen variabel merupakan faktor utama yang ingin 
dijelaskan dan dipengaruhi serta yang menjadi akibat oleh beberapa faktor lain (Noor, 
2012: 49).Variabel terikat (dependen variabel) adalah profitabilitas. 
 
3.7.   Definisi Operasional Variabel 
3.7.1.    Return On Asset (ROA)  
Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA ini sejauhmana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 
diharapkan. Menurut Weston dan Copeland (1995) bahwa semakin tinggi laba maka 
akan semakin tinggi pula ROA-nya karena hasil pengembalian terhadap jumlah harta 
serta dapat dipergunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalan 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan perbankan. (Fahmi, 
2015: 153) 
 
3.7.2.  Pembiayaan Bermasalah 
 Non Performing Financing (NPF) adalah pinjaman yang mengalami kesulitan 
pelunasan akibat faktor-faktor internal yaitu adanya kesenjangan dan faktor eksternal 
yaitu suatu kejadian diluar kemampuan kendali debitur (Siamat, 2005: 175). 
Sedangkan menurut Dendawijaya (2005: 68), Non Performing Financing (NPF) 
adalah pembiayaan- pembiayaan yang kategori kolektabilitasnya masuk dalam 
kriteria pembiayaan kurang lancer, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet. 
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3.7.3.  Capital Adequancy Ratio (CAR) 
Dengan adanya modal yang memadai, bank dapat melakukan kegiatan 
operasionalnya secara efisien yang akan memberikan keuntungan pada perusahaan 
tersebut. CAR yang tinggi menunjukkan semakin stabil usaha bank karena adanya 
kepercayaan masyarakat yang stabil . Hal ini disebabkan karena bank mampu untuk 
menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko. Semakin tinggi CAR 
yang dicapai oleh bank menunjukkan kinerja bank semakin baik, sehingga laba bank 
semakin meningkat . 
 
3.7.4.  Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan perbandingan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya, 
terutama kredit. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak 
sebagai perantara, yaitu menghimpun menyalurkan dana, maka biaya dan pendapatan 
operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga (Dendawijaya, 
2009: 120). 
 
3.7.5.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan 
yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh 
bank (Muhammad, 2005: 265). Menurut Ismail (2010, 43), FDR adalah rasio antara 
jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh 
33 
 
ban. Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat dalam arti 
luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Bank menawarkan produk 
simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun dananya. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Diskriptif 
Statistik deskriptif yaitu statistik yang memberikan gambaran fenomena atau data 
dalam bentuk tabel, grafik, frekuensi, rata-rata ataupun bentuk yang lain. Yang pada 
umumnya hanya memberika gambaran mengenai keadaan yang sebenarnya dengan tidak 
membuat generalisasi dari data tersebut (Suryani dan Hendryadi, 2015: 210). Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah risiko pembiayaan, kecukupan modal, 
efisiensi operasional dan fungsi intermediasi terhadap profitabilitas pada Bank Bank Umum 
Syariah periode 2012-2016. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Model analisis regresi berganda yang digunakan harus terhindar dari 
kemungkinan terjadinya penyimpangan maka, tahap-tahap yang harus dilakukan 
dalam model ini sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji 
t dan f mengasumsikan bahwa residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara 
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mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistic (Ghozali, 2013: 160). 
Untuk melihat residual dengan cara mudah adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Ada juga metode yang lebih handal adalah dengan 
melihat normal probibality plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013: 161). 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas (independen) 
(Ghozali, 2013: 105). 
Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas didalam model regresi adalah 
sebagai berikut:  
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi bariabel dependen. 
b. Menganalisis matrik kolerasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada kolerasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal 
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ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya kolerasi yang 
tinggi antar variabel independen tudak berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua tau 
lebih variabel independen. 
c. Multikolonieritas juga dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan lawanya. (2) 
Variance Inflation Fector (VIF), kedua ukuran inni menujukan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainya. Dalam 
pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainya. Jadi nilai toleranceyang rendah sama dengan 
nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menujukan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance 
<0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2011: 106). 
3. Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisatas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variancedari residul satu pengamatan ke pengamatan lainya. 
Heteroskedastisistas dikatakan jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainya berbeda tetapi jika sama disebut homokedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Kebanyakan data crossection mengandung situasi 
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heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewaliki berbagai 
ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2013: 139). 
 Adapun cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini adalah dengan melihat grafik plot. Uji ini dapat dilihat antara nilai 
prediksi variabel terikat (depanden) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakuan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 
prediksi – Y sesunggguhnya) yang telah di-studentized. 
Dasar analisi: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratus (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
mengideikasikan telah terjadi heterosledastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 
139). 
4. Uji Autokorelasi  
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika ada kolerasi bersrti ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena abservasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaintan satu sama lainya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut 
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waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang individu/kelompok yang 
sam pada periode berikutnya (Ghozali, 2013: 110). 
 Pengujian dengan Uji Durbin Watson dapat dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya masalah autokorelasi (dengan langkah sebagai 
berikut: H0 : ρ = 0 (tidak terjadi korelasi), H1 : ρ ≠ 0 (ada korelasi). 
 
3.8.3 Ketetapan Model 
1. Uji koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketetapanya 
dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah : 
a. Nilai R2 selalu positif karena merupakan nishbah dari jumlah kuadrat : 
         
         
                  
 
 
b. R2 = 0, berarti tidakada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang 
terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 
R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan y secara sempurna. 
2. Uji F 
Menurut sarwoko (2005: 72) uji F adalah suatu cara menguji hipotesisi nol 
yang melibatkan lebih dari satu koefisien. Uji statistic F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan 
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dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat. Adapun kreteria-kriteria pengambilan keputusan uji F adalah 
sabagai berikut : 
a. Dengan menggunakan tabel anova dan melihat nilai signifikan (<0,05) jika 
nilai signifikan > 0,05 maka H1 ditolk sebaliknya jika nilai signifikan < 
0,05%, maka H1 diterima. 
b. Membandingkan nilai f hasil perhitungan dengan nilai f menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka H0 ditolak  dan HA diterima 
(Ghozali, 2013: 98). 
 
3.8.4 Persamaan Regresi Linear Berganda 
Analisi regresi berganda digunakan peneliti jika bermaksud untuk 
meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunya) variabel dependen, baik dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisi regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variavel 
independenya minimal dua (Sudaryono, 2014: 83). Tujuan dari analisi ini adalah 
untuk mengetahuibesarnya pengaruh yang ditimbulkan antara pengaruh tingkat risiko 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap prfitabilitas (ROA secara bersam-
sama dengan menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan : 
Y : Tingkat profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA 
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X1 : Risiko pembiayaan mudharabah 
X2 : Risiko pembiayaan musyarakah 
α: Konstanta 
e : error term yaitu faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel dependen. 
 
3.8.2 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/dependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013: 99): 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka H0 menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t 
lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima 
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independe secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan populasi bank umum syariah Indonesia. Sampel 
dari penelian ini yaitu 12 sampel selama lima tahun dari 2012 - 2016 dan memiliki 60 
data.  Penelitian ini menggunakan variabel dependen profitabilitas  dengan proksi 
ROA dan memiliki 4 variabel independen yaitu NPF (Non Performing Financing), 
CAR (Capital Adequancy ratio) , BOPO (Beban Operasional Pendapatan 
Operasional) dan FDR (Financing to Deposit Ratio).  
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Bank Umum Syariah 13 
Bank Umum Syariah yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan periode tahun 2012 sampai tahun 2016 
(1) 
Jumlah Sampel 12 
Jumlah data pengamatan 60 
 
 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Regresi Linear Berganda. 
Sebelum melakukan analisis peneliti pertama melakukan uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, uji heteroskedasitas, uji multikolinieritas dan uji autokorelasi. Selanjutnya 
melakukan uji ketepatan model yaitu uji koefisien determinasi dan uji statistik F. 
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4.2. Pengujian Dan Hasil Analisi Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dalam bentuk tabel, frekuensi, rata-rata atau bentuk lain. Yang pada umumnya hanya 
memberikan gambaran mengenai keadaan yang sebenarnya dengan membuat 
generalisasi dari data tersebut. Hasil statistik deskriptif sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N 
Minimu
m Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statisti
c Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Y 
60 
-
20.1300 
9.5100 .783833 .4433193 3.4339369 
X1 60 .0000 4.9400 2.375667 .2054175 1.5911571 
X2 60 .0000 63.8900 20.630500 1.5866322 12.2900005 
X3 60 1.5100 192.6000 92.115167 3.1820895 24.6483594 
X4 60 73.7800 197.7000 96.325833 2.5377171 19.6570720 
Valid N 
(listwise
) 
60      
 
Berdasarkan hasil deskriptif statistik diketahui bahwa. Variabel  NPF dengan 
nilai mean sebesar 2.375667, nilai maximum sebesar 4,9400, nilai minimum sebesar 
0,000 dan nilai standar devisiasi sebesar 1,5911571. Variabel CAR dengan nilai mean 
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sebesar 20,630500, nilai maximum sebesar 63,8900, nilai minimum sebesar 0,0000 
dan nilai standar devisiasi sebesar 12,2900005. Variabel BOPO dengan nilai mean 
sebesar 92,115167, nilai maximum sebesar 192,6000, nilai minimum sebesar 1,5100 
dan nilai standar devisiasi sebesar 24,6483594. Variabel FDR dengan nilai mean 
sebesar 96,325833, nilai maximum sebesar 197,7000, nilai minimum sebesar 
73,7800dan nilai standar devisiasi sebesar 19,6570720.  
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini  untuk melihat normalitas  residual dengan melihat. 
Dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi 
(α) 0,05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau sebaliknya. Berikut 
adalah hasil uji normalitas : 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
Substruktural 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal 
Paramet
ersa,b 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.72270056 
Most 
Extreme 
Differenc
es 
Absolute .295 
Positive .279 
Negative 
-.295 
Test Statistic .295 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Substruktural 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 49 
Normal 
Paramet
ersa,b 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,81260016 
Most 
Extreme 
Differenc
es 
Absolute ,092 
Positive ,076 
Negative 
-,092 
Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data diolah, 2017 
Tabel 4.3 substruktural 1 memiliki nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05. Nilai tersebut menunjukan bahwa data tidak berdistribusi normal. Maka 
peneliti melakukan beberapa treatment untuk mengobati masalah normalitas 
tersebut dengan pengobatan terlihat pada substruktural 2 menunjukan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal dengan asymp sig sebesar 0,200 masih lebih dari 
0,05. Oleh karena itu data penelitian telah terdistribusi normal, maka data dapat 
digunakan dalam pengujian dengan model regresi berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat dari 
(1) nilai tolerance dan lawannya (2) jika nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 
maka tidak terjadi Multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
                                                    Coefficientsa      
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3,212 4,056    
LNX1 -,140 ,139 -,143 ,775 1,290 
LNX2 ,856 ,422 ,356 ,505 1,979 
LNX3 -,424 ,204 -,262 ,986 1,015 
LNX4 ,576 1,019 ,094 ,562 1,779 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber : Data diolah, 2017  
Berdasarkan tabel 4.4 substruktural maka dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dan VIF NPF sebesar 0,775 dan VIF 1,290, CAR sebesar 0,505 dan 
VIF 1,979,  BOPO sebesar 0,986 dan VIF  1,015, FDR sebesar 0,562 dan VIF 
1,779.  Hasil tersebut menunjukkan nilai tolerance > dari 0,10 dan nilai VIF 
kurang dari 10, maka variabel penelitian dianggap bebas dari gejala 
multikolinieritas. Sebagaimana hasil analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa 
variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan tidak mengalami gangguan 
multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
digunakan uji Glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai Absolut Residual 
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terhadap variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan 
melihat signifikasinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Hasil uji 
heteroskedastisitas dengan uji Glejser dapat ditunjukan dalam tabel 4.5 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
-2,238 2,408  -,929 ,358 
LNX1 -,072 ,082 -,145 -,871 ,389 
LNX2 -,259 ,251 -,213 -1,033 ,307 
LNX3 ,131 ,121 ,159 1,079 ,286 
LNX4 ,680 ,605 ,220 1,124 ,267 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data diolah, 2017  
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 4.5 tersebut nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukkan nilai  p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
di simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji apakah antar residual 
tidak terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan 
korelasi maka dikatakan residual adalah acak atau random (Ghozali, 2013). 
Berikut ini hasil uji autokorelasi pada penelitian ini. 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,560a ,314 ,251 ,84873 2,134 
a. Predictors: (Constant), LNX4, LNX3, LNX1, LNX2 
b. Dependent Variable: LNY 
Sumber: Data diolah, 2017 
Pada tabel 4.6 menunjukan nilai Durbin Watson sebesar 2,299 dengan nilai du 
yaitu 1,721. Nilai Durbin Watson tersebut yang berada diantara du < d <4-du yaitu 
1,721 < 2,134 < 4-1,727 maka dapat disimpulkan bahwa ada autokorelasi. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model (Goodness Of Fit Test) 
1. Uji R2 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Adapun hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
Mod
el R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,560a ,314 ,251 ,84873 
a. Predictors: (Constant), LNX4, LNX3, LNX1, LNX2 
Sumber : Data diolah, 2017  
Untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam merangkan variasi 
variabel terikat, juga kana diamati seberapa jauh nilai Adjusted R
2
. Karena apabila 
hanya menggunakan koefisien determinasi (R
2
) memiliki kelemahan yang mendasar, 
yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model, setiap tambahan variabel independen maka R
2
 pasti meningkat tanpa 
memerdulikan signifikansi pengaruh variabel independen tersebut terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2013: 97) 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan R Square sebesar 0,251. Hal ini berarti 
bahwa 25,1% variasi variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel NPF, CAR, BOPO 
dan FDR sedangkan sisanya yaitu 74,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
model yang diteliti.  
2. Uji F (Pengujian Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variable independen secara 
keseluruhan terhadap variable dependen. Sehingga dapat dideteksi apakah seluruh 
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variable independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen. 
adapun hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 14,475 4 3,619 5,024 ,002b 
Residual 31,695 44 ,720   
Total 46,171 48    
a. Dependent Variable: LNY 
b. Predictors: (Constant), LNX4, LNX3, LNX1, LNX2 
Sumber : Data diolah, 2017  
Nilai F tabel adalah  df1 = (5-1) dan df2 = 44(n-k) atau (48-4). Disini k adalah 
total variabel penelitian dan n adalah jumlah data, dan dari hasil perhitungan tersebut 
maka di peroleh nilai F tabel sebesar 2,58.  Dari hasil uji F diatas dapat diketahui nilai 
F hitung 5,024 dan tingkat signifikasi sebesar 0,002 yang artinya adalah F hitung 
5,024 > 2,58  dan 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko 
Pembiayaan, Kecukupan Modal, Efisiensi Operasional dan Fungsi Intermediasi 
terhadap profitabilitas dapat dikatakan fit/layak untuk dilakukan penelitian. 
4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dipilih untuk menguji hipotesis 
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karena metode ini akan menunjukkan arah hubungan antara dua atau lebih variabel 
independen dengan variabel dependen. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,212 4,056  -,792 ,433 
LNX1 -,140 ,139 -,143 -1,011 ,318 
LNX2 ,856 ,422 ,356 2,027 ,049 
LNX3 -,424 ,204 -,262 -2,080 ,043 
LNX4 ,576 1,019 ,094 ,565 ,575 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber : Data diolah, 2017  
Y = −3,212 – 0,140X1 + 0,856X2 – 0,424X3 + 0,576X4 + e 
Dimana : 
 Y   = Profitabilitas 
 X1 = Pembiayaan Bermasalah 
 X2 = CAR 
X3 = BOPO 
X4 = FDR 
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Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun diatas maka dapat 
dijelaskan suatu pengertian sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar -3,212 diartikan dengan parameter negative 
menunjukan jika terdapat pembiayaan bermasalah (X1), CAR (X2), BOPO 
(X3), dan FDR (X4) akan tetap meningkat. 
2. Koefisien variabel pembiayaan bermasalah (X1) adalah sebesar -0,140. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap NPF mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka 
profitabilitas perusahaan (ROA) akan megalami penurunan sebesar -0,140. 
3. Koefisien variabel CAR (X2) adalah sebesar 0,856. Hal ini menunjukan 
bahwa setiap CAR  mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka 
profitabilitas perusahaan (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,856. 
4. Koefisien variabel BOPO (X3) adalah sebesar -0,424. Hal ini menunjukan 
bahwa setiap BOPO mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka 
profitabilitas perusahaan (ROA) akan megalami penurunan sebesar -0,424. 
5. Koefisien variabel FDR (X4) adalah sebesar 0,576. Hal ini menunjukan bahwa 
setiap FDR mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka profitabilitas 
perusahaan (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,576. 
 
4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan terhadap pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Karakteristik uji t dalam penelitian ini adalah : derajat kepercayaan sebesar 5% 
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dengan membandingkan nilai signifikan thitung <  (0,05) dan membandingkan nilai 
thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Adapun hasil 
analisis dapat diketahui hasil uji t sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,212 4,056  -,792 ,433 
LNX1 -,140 ,139 -,143 -1,011 ,318 
LNX2 ,856 ,422 ,356 2,027 ,049 
LNX3 -,424 ,204 -,262 -2,080 ,043 
LNX4 ,576 1,019 ,094 ,565 ,575 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber : Data diolah, 2017  
Dari hasil tabel 4.9  tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel NPF, 
CDR, BOPO dan FDR terhadap ROA. 
a. Hasil uji t variabel NPF diketahui nilai thitung (-1,011) lebih besar daripada ttabel 
(2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,318 > 0,05 maka H1 ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan hasil ini dapat diketahui bahwa NPF tidak mempunyai 
pengaruh terhadap ROA. 
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b. Hasil uji t variabel CAR diketahui nilai thitung (2,027) lebih besar daripada ttabel 
(2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,049 < 0,05, oleh karena itu hasil 
ini dapat diketahui bahwa CAR mempunyai pengaruh terhadap ROA. 
c. Hasil uji t variabel BOPO diketahui nilai thitung (-2,080) lebih besar daripada ttabel 
(2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,043 > 0,05, oleh karena itu hasil 
ini dapat diketahui bahwa BOPO  mempunyai pengaruh terhadap ROA. 
d. Hasil uji t variabel FDR diketahui nilai thitung (0,565) lebih besar daripada ttabel 
(2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,575 < 0,05, oleh karena itu hasil 
ini dapat diketahui bahwa FDR  tidak mempunyai pengaruh terhadap ROA. 
 
4.2.6. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.2.6.1 Hipotesis I (Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah. 
Hasil uji t variabel NPF diketahui nilai thitung (-1,011) lebih besar 
daripada ttabel (2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,318 > 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa NPF tidak mempunyai 
pengaruh terhadap ROA. Hal tersebut terjadi dikarenakan jumlah risiko 
pembiayaan Bank Umum Syariah nominalnya relatif kecil masih dibawah 
batas maximum  yaitu  5%. Hasil ini sejalan dengan  penelitian Muzaki 
(2014), Lemiyana dan Litriani (2016). 
Berbeda dengan hasil penelitian Maharanie (2014), yang menunjukan 
NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal tersebut menggambarkan 
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apabila NPF mengalami kenaikan maka ROA akan meningkat karena 
penerimaan dari penempatan dana lain, penyertaan maupun investasi surat-
surat berharga. 
 
4.1.5.1 Hipotesis II (Capital Adequancy Ratio (CAR)) berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank. 
Hasil uji t variabel CAR diketahui nilai thitung (2,027) lebih besar 
daripada ttabel (2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,049 < 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa CAR  mempunyai pengaruh 
terhadap ROA. Hal ini berarti bahwa peningkatan jumlah CAR yang 
disalurkan oleh Bank Umum Syariah akan menaikan ROA 
 CAR yang tinggi akan membuat laba yang diperoleh bank semakin 
tinggi karena CAR yang besar akan meningkatkan kemampuan permodalan 
bank untuk mengantisipasi timbulnya risiko kerugian. Dengan permodalan 
yang tinggi bank dapat leluasa untuk menempatkan dananya kedalam 
investasi yang menguntungkan. Hasil penelitian ini juga didukung dengan 
penelitian Putri (2013) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Yang 
menunjukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
dengan nilai uji t sebesar (0,245) dan tingkat signifikan 0,024 < 0,05 maka H2 
diterima. 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yoli Lara (2013) , dimana 
CAR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas perbankan 
disebabkan oleh karena perusahaan perbankan pada umumnya berusaha untuk 
mempertahankan CAR nya sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia minimal sebesar 8 %. Hal ini mengakibatkan bank-bank 
selalu berusaha menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan Bank Indonesia. 
 
4.1.5.2 Hipotesis III (Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah  
Hasil uji t variabel BOPO diketahui nilai thitung (-2,080) lebih kecil 
daripada ttabel (2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,043 < 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa BOPO  mempunyai pengaruh 
negatif terhadap ROA. Hal ini berarti bahwa peningkatan BOPO yang 
disalurkan Bank Umum Syariah akan menurunkan ROA. 
Hal tersebut menunjukan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) semakin rendah berarti semakin baik kinerja manajemen lembaga 
keuangan tersebut, karena lebih efisiensi dalam menggunakan sumber daya 
yang ada sehingga profitabilitas meningkat.  
Hasil penenlitian ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Ariani dan Ardiana (2015) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh 
negative terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan RAO. Yang 
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menunjukan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 
dengan nilai uji t sebesar (-18,841) dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka 
H3 diterima. 
 
4.1.5.3 Hipotesis IV (Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah. 
Hasil uji t variabel FDR diketahui nilai thitung (0,565) lebih besar 
daripada ttabel (2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,575 > 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa FDR tidak mempunyai 
pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
Hasil penelitian ini didukung  penelitian Maharanie (2014) yang 
menunjukan  FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. FDR yang semakin 
besar maka semakin rendah kemampuan likuiditas bank sehingga akan 
meningkatkan risiko. Hal tersebut disebabkan dana yang dibutuhkan untuk 
pembiayaan semakin besar tidak diimbangi dengan dana masyarakat yang 
mencukupi. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi dan Prasetyo 
(2015) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Yang menunjukan 
bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dengan nilai uji 
t sebesar (0,631) dan tingkat signifikan 0,011 < 0,05 maka H4 diterima. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Risiko Pembiayaan yang diproksikan dengan Non Performing Financing 
(NPF) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan 
Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian 
ini membuktikan variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
dengan nilai uji t diketahui nilai thitung (-1,011) lebih kecil daripada ttabel (2,003) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,318 < 0,05, oleh karena itu hasil ini 
dapat diketahui H1 ditolak. 
2. Kecukupan Modal yang diproksikan dengan Capital Adequancy Ratio (CAR) 
ada pengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On 
Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini berarti peningkatan 
jumlah CAR yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah akan menaikan ROA. 
Hasil penelitian ini membuktikan variabel CAR berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA dengan nilai uji t diketahui nilai thitung (2,027) lebih besar 
daripada ttabel (2,003) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,049 < 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui H2 diterima. 
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3.  Efisiensi Operasional yang diproksikan dengan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) ada pengaruh terhadap profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Hasil penelitian ini membuktikan variabel BOPO berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA dengan nilai uji t diketahui nilai thitung (0,-
2,080) lebih kecil daripada ttabel (2,003) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,43 < 0,05, oleh karena itu hasil ini dapat diketahui H3 diterima. 
4. Fungsi Intermediasi yang diproksikan dengan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) tidak ada pengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan 
Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian 
ini membuktikan variabel FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
dengan nilai uji t diketahui nilai thitung (0,565) lebih kecil daripada ttabel (2,003) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,0575 < 0,05, oleh karena itu hasil ini 
dapat diketahui H4 ditolak. 
5.1 Keterbatasan Pebelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada Bank Umum Syariah dengan periode yang diteliti 
2012-2016. 
2. Kemampuan variabel independen dalam penelitian ini masi terbatas untuk 
menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Hal 
tersebut terbukti dari nilai Adjusted R Square yang kecil, yaitu hanya 25,1%. 
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3. Penelitian ini terbatas pada hasil penelitian dua variabel yang tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas yaitu variabel pembiayaan bermasalah 
(NPF) dan variabel financing to deposit ratio (FDR).  
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisi pembahasan serta bebebrapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik adalah: 
1. Bagi Perbankan Syariah diharapkan dapat menjaga keseimbangan NPF, CAR, 
BOPO dan FDR agar sesuai dengan peraturan yang ada sehingga terhindar 
dari resiko-resiko yang timbul dan bisa mendapatkan laba yang optimal. 
2. Bagi Perbankan Syariah untuk dapat menjaga NPF dengan cara menyalurkan 
pembiayaan dengan prinsip kehati-hatian. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam mengenai 
pembiayaan bermasalah dan FDR. 
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Lampiran 2: 
 
Data ROA, NPF, CAR, BOPO dan FDR Bank Umum Syariah dari tahun 2012-2016 
sebelum diolah 
 
Tahun  ROA (%) NPF (%) CAR 
(%) 
BOPO (%) FDR (%) 
Muamalat/2012 1.54 1.81 11.57 84.47 94.15 
2013 0.5 1.56 14.05 93.86 99.99 
2014 0.17 4.85 13.91 97.33 84.14 
2015 0.2 4.2 12 97.36 90.3 
2016 0.22 1.4 12.74 97.76 95.13 
BSM/2012 2.25 1.14 13.82 73 94.4 
2013 1.53 2.29 14.1 86.46 89.37 
2014 -0.04 4.29 14.12 98.49 82.13 
2015 0.56 4.05 12.85 94.78 81.99 
2016 0.59 3.13 14.01 94.12 79.19 
Mega syariah/2012 3.81 1.32 13.51 77.28 88.88 
2013 2.33 1.45 12.99 86.09 93.37 
2014 0.29 1.81 19.26 97.61 93.61 
2015 0.3 3.16 18.74 99.51 98.49 
2016 2.63 2.81 23.53 88.16 95.24 
Panin Syariah/2012 3.48 0.19 32.2 47.6 105.66 
2013 1.03 0.77 20.83 81.31 90.4 
2014 1.99 0.29 25.69 82.58 94.04 
2015 1.14 1.94 20.3 89.29 96.43 
2016 0.37 1.86 18.17 96.17 91.99 
BNI Syariah/2012 1.48 1.42 0 88.79 84.99 
2013 1.37 1.13 0 88.11 97.86 
2014 1.27 1.04 16.26 89.8 92.6 
2015 1.43 1.46 15.48 89.63 91.94 
2016 1.44 1.64 14.92 87.67 84.57 
BRI Syariah/2012 0.88 2.09 11.91 91.31 103.07 
2013 1.15 3.26 14.49 90.42 102.7 
2014 0.08 3.65 12.89 99.77 93.9 
2015 0.77 3.89 13.94 93.79 84.16 
70 
 
2016 0.95 3.19 20.63 91.33 81.42 
Bukopin/2012 0.55 4.59 12.78 91.59 91.98 
2013 0.69 4.27 11.1 92.29 100.29 
2014 0.27 4.07 14.8 96.77 92.89 
2015 0.79 2.99 16.31 91.99 90.56 
2016 0.76 3.17 17 91.76 88.18 
BCA Syariah/2012 0.8 0 31.5 91.4 79.9 
2013 1 0 22.4 90.2 83.5 
2014 0.8 0.1 29.6 92.9 91.2 
2015 1 0.5 34.3 92.5 91.4 
2016 1.1 0.2 36.7 92.2 90.1 
MayBank/2012 2.88 1.25 63.89 53.77 197.7 
2013 2.87 0 59.41 67.79 152.87 
2014 3.61 4.29 52.13 69.62 157.77 
2015 -20.13 4.93 38.4 192.6 110.54 
2016 9.51 4.6 55.06 160.28 134.73 
Victoria/2012 1.43 2.41 28.08 87.9 73.78 
2013 0.5 3.31 18.4 91.95 84.65 
2014 -1.87 4.75 15.27 143.31 95.19 
2015 -2.36 4.82 16.14 119.19 95.29 
2016 -2.19 4.35 15.98 131.34 100.67 
BJB Syariah/2012 0.67 2.1 21.72 90.62 87.99 
2013 0.91 1.16 17.99 85.76 97.4 
2014 0.69 3.93 15.83 96.94 93.69 
2015 0.25 4.45 22.53 98.78 104.75 
2016 -8.09 4.94 18.25 122.77 98.73 
Bank Aceh/2012 3.66 1.56 17.82 1.51 89.89 
2013 3.44 1.01 17.56 70.72 86.8 
2014 3.13 0.82 17.79 74.11 92.36 
2015 2.83 0.81 19.44 76.07 84.05 
2016 0.52 0.07 20.74 94.43 84.59 
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Lampiran 3: 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal 
Parameters
a
,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 
2.72270056 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .295 
Positive .279 
Negative -.295 
Test Statistic .295 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 49 
Normal 
Parameters
a
,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 
,81260016 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute ,092 
Positive ,076 
Negative -,092 
Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 4: 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3,212 4,056    
LNX1 -,140 ,139 -,143 ,775 1,290 
LNX2 ,856 ,422 ,356 ,505 1,979 
LNX3 -,424 ,204 -,262 ,986 1,015 
LNX4 ,576 1,019 ,094 ,562 1,779 
a. Dependent Variable: LNY 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,560
a
 ,314 ,251 ,84873 2,134 
a. Predictors: (Constant), LNX4, LNX3, LNX1, LNX2 
b. Dependent Variable: LNY 
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Lampiran 5: 
Hasil Uji Heteroskedstisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,238 2,408  -,929 ,358 
LNX1 -,072 ,082 -,145 -,871 ,389 
LNX2 -,259 ,251 -,213 -1,033 ,307 
LNX3 ,131 ,121 ,159 1,079 ,286 
LNX4 ,680 ,605 ,220 1,124 ,267 
a. Dependent Variable: ABS 
 
Hasil Uji R Square 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,560
a
 ,314 ,251 ,84873 
a. Predictors: (Constant), LNX4, LNX3, LNX1, LNX2 
 
Hasil Uji f 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14,475 4 3,619 5,024 ,002
b
 
Residual 31,695 44 ,720   
Total 46,171 48    
a. Dependent Variable: LNY 
b. Predictors: (Constant), LNX4, LNX3, LNX1, LNX2 
Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  
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Lampiran 6: 
Hasil Analisis regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,212 4,056  -,792 ,433 
LNX1 -,140 ,139 -,143 -1,011 ,318 
LNX2 ,856 ,422 ,356 2,027 ,049 
LNX3 -,424 ,204 -,262 -2,080 ,043 
LNX4 ,576 1,019 ,094 ,565 ,575 
a. Dependent Variable: LNY 
 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,212 4,056  -,792 ,433 
LNX1 -,140 ,139 -,143 -1,011 ,318 
LNX2 ,856 ,422 ,356 2,027 ,049 
LNX3 -,424 ,204 -,262 -2,080 ,043 
LNX4 ,576 1,019 ,094 ,565 ,575 
a. Dependent Variable: LNY 
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